% J. Pen. Kelapa Sawit, 2011, 19(2): 55 - 60

ANALISIS KOEFISIEN LINTAS KARAKTER KOMPONEN HASIL
DENGAN KANDUNGAN [3-KAROTEN 18 GENOTIP F,
KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis JACQ.) DI KEBUN TANAH RAJA PTPN Il

Sujadi, Yurna Yenni, dan A. Razak Purba

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara karakter-karakter komponen hasil
dengan kandungan [3-karoten menggunakan metode
analisis koefisien lintas. Metode eksperimen yang
digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK)
yang terdiri atas 17 genotip tanaman F. dan satu
genotip kontrol dengan 3 ulangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 22 karakter pengamatan
yang memenuhi Kriteria untuk seleksi kandungan
B-karoten dalam minyak kelapa sawit adalah karakter
persentase daging terhadap buah dengan pengaruh
langsung terhadap hasil (P ) 0,535, berkorelasi dengan
hasil sebesar -0,494 dan selisih antara nilai korelasi
dan pengaruh langsung terhadap hasil lebih kecil dari
0,05 yaitu -1,029. Perbaikan kandungan [3-karoten
dapat juga dilakukan dengan seleksi tidak langsung,
diantaranya melalui karakter lebar petiole, panjang
anak daun, persentase daging terhadap buah, dan
persentase cangkang terhadap buah dengan
mempertimbangkan karakter lainnya.

Kata kunci : komponen hasil, koefisien lintas,

B-karoten, pengaruh langsung

Abstract This study aimed to establish the phenotypic
correlations among several oil palm traits with
[-carotene content in direct and indirect effects using
path analysis. This field experiment used Randomized
Complete Block Design (RCBD) with 3 replications,
consist of 17 F, genotypes and one control genotype.
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Results showed among 22 characters observed that
meet the criteria to select [s-carotene content in oil palm
is the percentage of mesocarp character with a direct
influence on the yield (P ) = 0.535, correlated with yield -
0.494 and the difference between correlation values
and a direct effect on the result is smaller than 0.05 Is
-1.029. Improvement [3-carotene content can also be
done by indirect selection, particularly through the
character of petiole width, the length of the leaflet, the
percentage of mesocarp, and the percentage of fruit
shells by considering the other characters.

Keywords: yield component, path coefficient,
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PENDAHULUAN

Seleksi terhadap genotip unggul biasanya di-
dasarkan pada penampilan fenotipik. Genotip yang da-
pat mempertahankan tingkat penampilan yang tinggi
pada lingkup lingkungan vyang luas umumnya
merupakan genotip yang dikehendaki dalam program
pemuliaan (Martono, 2009). Namun penampilan
relatif dari karakter kuantitatif pada berbagai genotip
sering bervariasi dari satu lingkungan ke lingkungan
lainnya (Hinz etal., 1977). Genotip unggul merupakan
genotip yang mampu beradaptasi pada berbagai
lingkungan tumbuh dan dapat digunakan untuk seleksi
untuk mendapatkan varietas unggul baru.

Seleksi pada tanaman kelapa sawit membutuhkan
beberapa informasi parameter genetik antara lain

variabilitas genetik, heritabilitas, korelasi dan
pengaruh dari karakter-karakter yang erat
hubungannya dengan hasil. Hasil, termasuk

kandungan [3-karoten, merupakan karakter kuantitatif
dan tergantung pada karakter-karakter lainnya. Saling
ketergantungan ini akan membingungkan sehingga
koefisien korelasinya tidak dapat dipercaya ketika
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melakukan seleksi terutama pada tanaman

menyerbuk silang (Arshad et al., 2007).

Menurut Falconer (2004), faktor genetik yang
menyebabkan korelasi terutama karena adanya
pleiotropi, yaitu suatu alel yang dapat mempengaruhi
ekspresi beberapa karakter dan ketidakseimbangan
pada fase gamet antara gen-gen yang mempengaruhi
sifat-sifat yang berbeda (lIsik, 2009). Korelasi yang
terjadi merupakan hasil akhir dari pengaruh semua
gen yang bersegregasi atau semua faktor lingkungan
yang beraneka ragam yang mengendalikan karakter-
karakter yang berkorelasi. Bila gen-gen yang
mengendalikan pasangan karakter-karakter yang
berkorelasi tersebut meningkatkan keduanya, maka
akan diperoleh korelasi positif, sedangkan bila
berlawanan akan berkorelasi negatif.

Korelasi antara dua atau lebih yang dimiliki oleh
dua karakter akan memudahkan seleksi karena akan
dilkuti oleh peningkatan karakter yang satu diikuti
dengan yang lainnya sehingga dapat ditentukan satu
karakter atau indek seleksi (Bello et al., 2007). Korelasi
antar karakter tanaman yang biasanya diukur dengan
koefisien korelasi penting dalam perencanaan dan
evaluasi program pemuliaan tanaman karena
koefisien ini mengukur derajat hubungan antara dua
karakter atau lebih, baik dari segi genetik maupun non
genetik (Masnenah, 2004). Bila tidak ada korelasi di
antara sifat yang diharapkan, maka seleksi menjadi
tidak efektif (Liyawati, 2007).

Metode perhitungan menggunakan analisis
korelasi memiliki kelemahan, karena dapat terjadi
salah penafsiran yang disebabkan karena adanya
saling interaksi antar komponen hasil. Pengaruh tidak
langsung melalui komponen lain dapat lebih berperan
daripada pengaruh langsung. Selain itu hubungan
sebab akibat tidak dapat dijelaskan dengan baik oleh
metode ini. Kendala ini dapat diatasi dengan
menggunakan analisis koefisien lintas yang mampu
menentukan kontribusi relatif, dari komponen hasil
terhadap hasil bailk secara langsung maupun tidak
langsung.

Dalam analisis lintas, koefisien korelasi dianggap
sebagai pengaruh total yang dapat dipecah ke dalam
komponen pengaruh langsung dan tidak langsung
(Ganefianti et al., 2006). Metode ini memecah
koefisien korelasi antara masing-masing karakter yang
dikorelasikan dengan hasil menjadi pengaruh
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langsung dan tidak langsung sehingga hubungan
sebab akibat di antara karakter yang dikorelasikan
dapat diketahui.

BAHAN DAN METODE

Pengamatan dilakukan pada bulan Mei hingga
Desember 2010 di Kebun Tanah Raja PTPN Il
Laboratorium di Marihat dan Pusat Penelitian Kelapa
Sawit, Medan. Pengamatan dilakukan terhadap 2
pohon per genotip (total 108 pohon sampel).
Karakter-karakter yang diamati meliputi tinggi
tanaman, lingkar batang, jumlah pelepah, panjang
pelepah, tebal petiole, lebar petiole, jumlah anak daun
per pelepah, panjang anak daun, lebar anak daun,
Indek luas daun (ILD)/Leaf Area Index (LAl), berat
tandan, berat stalk, berat spikelet, berat per buah,
berat biji per buah, berat daging per buah, berat inti per
buah, persentase buah terhadap tandan, persentase
daging terhadap buah, persentase minyak terhadap
daging, persentase inti terhadap buah, dan persentase
kandungan [3-karoten.

Analisis lintas dilakukan dengan metoda matrik
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

nixy-Ixty

. mIny=ExEy
7 Jmzx? - cxPimsy? - 5y

Koefisien lintas dihitung dengan rumus sebagai
berikut :
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Nilai vektor R merupakan korelasi antara karakter
x dengan kandungan [3-karoten (y) = r_, unsur-unsur
matriks R terdiri atas korelasi peubah X = r,
sedangkan vektor P adalah unsur-unsur pengaruh
langsung peubah X terhadap y = P, Solusi untuk
gugus persamaan ini dapat diselesaikan dengan






